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Abstract 

Domine Eduard Osok Airport is one of the largest airports in Papua, Sorong City Transportation Statistics in 

2018, It was recorded that plane visits to DEO Airport rose 6.37% compared to 2017 and the number of planes 

departing rose by 7.54%. Given the unavailability of infrastructure Public transportation specifically serves 

the airport, so it is necessary to plan for modes of transportation. From the results of the analysis drawn 

conclusions include, mode-integrated transport routes are route I: Sorong Regency - Bandar DEO and route 

II: Malad Mes - Bandar DEO. Modular transport also has facilities including medium bus types with a capacity 

of 30 passengers, the total number of bus routes is 8 buses, including reserve buses, service schedules that take 

into account check-in time, waiting time and baggage collection time. Rates based on analysis are route I Rp. 

15,000 and route II Rp. 12,500. 

 

Keywords: airport transport, facilities, passenger, route, fee 

 

Abstrak 

Bandara Udara Domine Eduard Osok merupakan salah satu bandar udara terbesar di Papua, Statistik 

Perhubungan Kota Sorong Tahun 2018, Tercatat kunjungan pesawat ke Bandara DEO naik 6,37% 

dibandingkan 2017 dan jumlah pesawat yang berangkat  naik sebesar 7,54%.Mengingat belum tersedianya 

prasarana transportasi publik khusus melayani bandara, maka perlu direncanakan angkutan pemadu moda. Dari 

hasil analisis ditarik kesimpulan meliputi, trayek angkutan pemadu moda adalah trayek I: Kabupaten Sorong – 

Bandar DEO dan trayek II : Maladum Mes – Bandar DEO. Angkutan pemadu moda juga memiliki sarana yang 

meliputi jenis kendaraan bus sedang dengan kapasitas  30 penumpang, jumlah bus keseluruhan  trayek adalah 

8 bus sudah term asuk bus cadangan, jadwal pelayanan yang memperhitungkan waktu check in, waktu tunggu 

dan waktu pengambilan bagasi. Tarif berdasarkan analisis adalah  trayek I Rp. 15.000 dan trayek II Rp. 12.500.  

 

Kata Kunci: pemadu moda, sarana, penumpang, trayek, tarif 

 

PENDAHULUAN 

Kota Sorong sebagai pintu keluar masuk utama pulau Papua, mengalami perkembangan 

pesat dalam berbagai sektor antara lain perekonomian, industri, perdagangan, jasa dan 

pariwisata dikarenakan sumber daya alam di Sorong dan sekitarnya sangat potensial. 

Perannya sebagai simpul penghubung utama Papua dengan pulau lain semakin menegaskan 

peranan penting Sorong bila dilihat dari segi transportasi.  

 

mailto:edolaiyan@gmail.com
mailto:imam.basuki@uajy.ac.id
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Bandara Udara Domine Eduard Osok merupakan salah satu bandar udara terbesar di Papua 

dan tersibuk di Semenanjung Kepala Burung. Dengan melihat pada data Statistik 

Perhubungan Kota Sorong Tahun 2018, sebanyak 9.722 unit pesawat melakukan 

keberangkatan dan sebanyak 9.654 unit pesawat melakukan pendaratan di Bandara Udara 

Domine Eduard Osok. Dari sisi penumpang secara keseluruhan jumlah arus penumpang 

pesawat 2018 mengalami kenaikan dibandingkan 2017, tercatat 2018 sebanyak 733.772 

penumpang pesawat berangkat dari Bandara Domine Eduard Osok sedangkan penumpang 

yang datang sebanyak 778.288 orang dan yang transit sebanyak 117.231 orang. 

 

Kota Sorong memiliki transportasi umum yaitu angkot atau istilah masyarakat disana adalah 

taksi, namun untuk menuju bandara masyarakat terkadang harus naik turun angkot/taksi 

sebanyak dua kali untuk bisa sampai ke bandara, tidak hanya itu masyarakat juga harus 

berjalan sejauh ± 200 m untuk bisa sampai ke bandara karna angkot/taksi hanya bisa 

menurunkan penumpang di jalan utama.  Mengingat belum tersedianya sarana transportasi 

publik yang khusus melayani bandara, maka perlu direncanakan angkutan pemadu moda di 

Bandara Domine Eduard Osok.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Transportasi 

Menurut Sinulingga (1999) transportasi bisa dikatakan baik apabila perjalanan yang 

ditempuh dikategorikan cepat, tidak mengalami kemacetan, frekuensi pelayanan cukup, 

aman serta bebas dari kemungkinan terjadinya kecelakaan dan kondisi pelayanan yang 

nyaman. Faktor-faktor yang menjadi penentu terwujudnya kondisi ideal tersebut yaitu, 

kondisi prasarana (jalan), sistem jaringan jalan, kondisi sarana (kendaraan), dan sikap mental 

pemakai fasilitas transportasi tersebut. 

Transportasi adalah pemindahan manusia, hewan atau barang dari suatu tempat ke tempat 

lainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia atau mesin. 

Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktifitas sehari-hari, 

(Salim, 1993). 

 

Konsep Perencanaan Angkutan Pemadu Moda 

Masyarakat pada umumnya mengharapkan adanya tingkat pelayanan yang cukup baik, 

seperti waktu tunggu, waktu tempuh, keamanan dan kenyamanan selama dalam perjalanan. 

Tuntutan akan hal tersebut dapat dipenuhi bila penyediaan armada angkutan penumpang 

umum berada pada garis yang seimbang dengan permintaan jasa angkutan umum. Pada 

konsep perencanaan bus pemadu moda bandara menggunakan Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap 

Dan Teratur yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002. 

 

Sistem Angkutan Umum 

Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkan oleh hal- hal berikut (Nasution, 2004): 

1. Kebutuhan manusia untuk bepergian dari lokasi lain dengan tujuan mengambil bagian di 

dalam suatu kegiatan, misalnya bekerja, berbelanja, ke sekolah, dan lain-lain. 

2. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau dikonsumsi di lokasi lain 
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Secara khusus dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

pengertian Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat 

lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan. 

Penerapan pergerakan transportasi mencakup tiga hal yaitu : 

1. Infrastruktur terdiri dari instalasi tetap atau sering disebut juga dengan prasarana. 

Infrastruktur bisa berupa jalan, jalan rel, saluran udara, air, kanal dan pipa, dan terminal 

seperti bandara, stasiun kereta api, bus, stasiun, gudang, terminal truk, depot pengisian 

bahan bakar dan pelabuhan. 

2. Kendaraan atau sering disebut sarana yang digunakan untuk bergerak dapat mencakup 

mobil, sepeda, bus, kereta api, truk, helikopter, dan pesawat. 

3. Operasi berurusan dengan cara kendaraan dioperasikan, dan prosedur yang telah 

ditetapkan untuk tujuan ini termasuk pembiayaan, berkenaan dengan hukum dan 

kebijakan. Dalam industri transportasi, operasi dan infrastruktur kepemilikan dapat 

berupa publik atau swasta, tergantung pada negara dan moda transportasinya. 

 

Trayek Angkutan 

Trayek pelayanan angkutan umum menurut Kementerian Perhubungan yang tercantum 

dalam Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2014, yaitu : 

1. Angkutan Lintas Batas Negara 

Angkutan lintas batas negara adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang melewati 

lintas batas negara dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. 

2. Angkutan Antarkota Antar Antar Provinsi 

Angkutan antarkota antar provinsi adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang 

melalui lebih dari 1 (satu) daerah provinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang 

terikat dalam trayek. 

3. Angkutan Antarkota Dalam Provinsi 

Angkutan antarkota dalam provinsi adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang 

melalui antar daerah kabupaten/kota dalam 1(satu) daerah provinsi dengan menggunakan 

mobil bus umum yang terikat dalam trayek. 

4. Angkutan Perkotaan  

Angkutan perkotaan adalah angkutan dari satu tempat lain dalam kawasan perkotaan yang 

terikat dalam trayek. 

5. Angkutan Perdesaan  

Angkutan perdesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah 

kabupaten yang tidak tersinggungan dengan trayek angkutan perkotaan. 

 

Survei Asal Tujuan 

Survei asal tujuan diperlukan untuk menggambarkan pola pergerakan pelaku perjalanan 

dalam suatu daerah studi yang nantinya bermanfaat untuk membuat matriks asal tujuan 

(MAT). MAT adalah matriks berdimensi dua yang berisi informasi mengenai besarnya 

pergerakan antar lokasi di dalam daerah tertentu. Baris menyatakan zona asal dan kolom 

menyatakan zona tujuan, sehingga sel matriksnya menyatakan besaran arus dari zona asal 

ke zona tujuan (Tamin,2008). 

 

Tarif 

Penentuan besaran tarif pelayanan angkutan pemadu moda ditetapkan berdasarkan beberapa 

pertimbangan, yaitu : biaya operasional kendaraan, jumlah potensi penumpang, serta 
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kesanggupan dan usulan dari masyarakat yang akan menggunakan angkutan pemadu moda. 

Biaya operasional kendaraan merupakan salah satu faktor pertimbangan yang tidak dapat 

diabaikan karena digunakan dalam menentukan besar dan struktur tarif, faktor ini harus 

diperhatikan karena besarnya keuntungan dapat diperoleh operator sangat tergantung pada 

besarnya tarif yang ditetapkan, terlebih lagi apabila pemerintah tidak memberikan subsidi 

dalam bentuk apapun. 

 

Sampel Penelitian 

Pada prinsipnya sampel yang diambil harus representatif, dalam penelitian ini perhitungan 

pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut : 

 

𝑛 =
𝑁

𝑁.𝑒2+1
                  (1) 

 

Keterangan:  

N = ukuran populasi 

n  = ukuran sampel 

e  = error toleransi 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini wilayah yang menjadi lokasi penelitian adalah Kota Sorong. 

 
Data Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Survei data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber penelitian 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk mengumpulkan data primer di kondisi 

indonesia dan dunia yang  terkena wabah virus corona membuat proses pengambilan data 

primer dilakukan tidak seperti biasanya yang langsung di lapangan, untuk penelitian ini 

proses pengambilan data primer menggunakaan google formulir di mana didalam google 

formulir tersebut sudah terdapat kuesioner sehingga masyarakat hanya perlu 

menggunakan hp atau laptob untuk mengisi kuesioner tersebut, proses penyebaran google 

formulir menggunakan beberapa sosial media diantaranya instagram, wa, dan facebook.  

Dalam penelitian ini data primer yang dicari diantaranya data keberangkatan dan 

kedatangan penumpang di Bandara Domine Eduard Osok, serta karakteristik setiap 

penumpang. 

b. Data Sekunder 

Survei data sekunder dalam penelitian ini di antara mendatangi instansi terkait yang 

memiliki sejumlah data yang berkaitan dengan penulisan penelitian ini dan penelitian ini 

juga menggunakan aplikasi  dalam mendapatkan data primer yaitu Flightradar24, serta 

melihat beberapa referensi dari jurnal yang  ada. 

 

Tahap Pengerjaan 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam mencapai tujuan penelitian 

1. Trayek angkutan pemadu moda  
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a. Data jaringan trayek angkutan umum. 

b. Data hasil survei asal-tujuan. 

c. Menentukan zona-zona yang akan dilayani. 

d. Identifikasi semua ruas jalan yang menghubungkan antar zona. 

e. Identifikasi data matriks. 

2. Jenis angkutan pemadu moda yang digunakan 

a. Data hasil survei responden. 

b. Besaran potensi jumlah penumpang pada setiap wilayah pelayanan. 

c. Menentukan potensi penumpang rata-rata per satuan pelayanan bus pemadu moda. 

3. Jumlah angkutan pemadu moda yang digunakan 

a. Besaran potensi jumlah penumpang berdasarkan kuesioner. 

b. Jadwal angkutan pemadu moda berdasarkan waktu pelayanan bandara. 

c. Penentuan jumlah bus angkutan pemadu moda untuk trayek pelayanan. 

d. Pengalokasian bus pemadu moda, disiapkan kendaraan 1 unit untuk tiap trayek. 

4. Merencanakan tarif angkutan pemadu moda 

a. Data hasil survei responden 

b. Perhitungan biaya operasional kendaraan (BOK) 

c. Analisis tarif 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Sampel 

Survei dilakukan terhadap 400 responden,penentuan jumlah sampel didasarkan atas 

pertimbangan jumlah penumpang rata-rata per hari terhadap penumpang yang datang 

maupun yang berangkat dari Bandar Udara Domine Eduard Osok, adapun jumlah rata-rata 

penumpang harian di Bandar Udara Domine Eduard Osok Kota Sorong adalah ± 4.142 

penumpang/hari. Berikut rumus Slovin dan cara mendapatkan nilai sampel penelitian: 

 

𝑛 =
4142

4142.5%2 + 1
       =  364 ≈ 400 Sampel  

 

Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah responden minimum yang harus diambil 

untuk melakukan penyebaran kuesioner adalah sekitar 364 responden. Akan tetapi atas dasar 

pertimbangan agar supaya data yang digunakan lebih representatif, maka jumlah sampel 

yang digunakan dalam perencanaan adalah 400 responden. 

 

Cakupan Daerah Layanan 

Dalam menganalisis daerah pelayanan angkutan pemadu moda untuk Bandar Udara Domine 

Eduard Osok, digunakan potensi travel demand yang ada pada Bandar Udara Domine 

Eduard Osok sebagai acuan untuk menentukan cakupan daerah pelayanan Bandar Udara. 

Berdasarkan hasil survei penumpang berasal dari beberapa Kecamatan dan Kabupaten 

diantaranya Kecamatan Sorong Barat (terbanyak),Kecamatan Sorong Timur, Kecamatan 

Sorong Kepulauan, Kecamatan Sorong, Kecamatan Sorong Utara, Kecamatan Sorong 

Manoi, Kecamatan Maladum Mes, Kecamatan Klaurung, Kecamatan Malaimsimsa, 

Kecamatan Sorong Kota, dan Kabupaten Sorong. 
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Permintaan Pergerakan 

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengetahui besaran potensi permintaan pergerakan 

dari zona asal menuju bandara atau sebaliknya. Selain itu, penyebaran kuesioner juga 

menjadi dasar menghitung potensi penumpang yang kemungkinan akan menggunakan 

angkutan pemadu moda. Secara umum berdasarkan kuesioner yang disebarkan terdapat 

beberapa Kecamatan dan Kabupaten yang menjadi tujuan para responden, untuk jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 1. Berikut : 

 

Tabel 1. Jumlah Penumpang Berdasarkan Asal Tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matriks Angkutan Penumpang 

Dalam menggambarkan  matriks angkutan penumpang dibutuhkan data hasil  ekspansi dari 

data asli  jumlah penumpang berdasarkan asal tujuan penumpang, di Bandara Domine 

Eduard Osok,  tabel hasil ekspansi dapat dilihat pada tabel 2. Berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Ekspansi Terhadap Jumlah Penumpang 

 

No Lokasi  Keberangkatan Kedatangan 

Kec/Kab Responden Persentase Responden Persentase 

1. Sorong Barat 38 19 50 25 

2. Sorong Timur 40 20 29 15 

3. Sorong Kepulauan 7 4 2 1 

4. Sorong 14 7 20 10 

5. Sorong Utara  15 8 9 5 

6. Sorong Manoi 33 17 23 12 

7. Maladum Mes 2 1 5 3 

8. Klaurung 8 4 7 4 

9. Malaimsimsa 10 5 12 6 

10. Sorong Kota 21 11 30 15 

11. Kabupaten Sorong 12 6 13 7 

 Jumlah 200 100 200 100 

No Lokasi  Keberangkatan Kedatangan 

Kec/Kab Responden Persentase Responden Persentase 

1. Sorong Barat 393 19 518 25 

2. Sorong Timur 414 20 300 15 

3. Sorong Kepulauan 72 4 21 1 

4. Sorong 145 7 207 10 

5. Sorong Utara  155 8 93 5 

6. Sorong Manoi 342 17 238 12 

7. Maladum Mes 21 1 52 3 

8. Klaurung 83 4 72 4 

9. Malaimsimsa 104 5 124 6 

10. Sorong Kota 217 11 311 15 

11. Kabupaten Sorong 124 6 135 7 

 Jumlah 2071 100 2071 100 



Prosiding Simposium Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi ke-23 

Institut Teknologi Sumatera (ITERA), Lampung, 23 – 24  Oktober 2020 

  628 

 

Berdasarkan analisis ekspansi dapat dilihat besaran potensi penumpang yang dapat dijadikan 

sebagai dasar pembuatan matriks angkutan pelayanan untuk Bandar Udara Domine Eduard 

Osok yang dapat dilihat pada Tabel 3. Berikut: 

 

Tabel 3. Matriks Angkutan Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trayek Angkutan Pemadu Moda 

Berdasarkan data pergerakan penumpang dan cakupan wilayah pelayanan, maka dilakukan 

beberapa alternatif potensi pengembangan rute dan cakupan wilayah pelayanan angkutan 

pemadu moda berdasarkan besaran permintaan pergerakan penumpang yang berasal dari dan 

menuju Bandar Domine Eduard Osok, yaitu : 

1. Trayek I : Kabupaten Sorong – Bandar Udara Domine Eduard Osok 

Dengan daerah pelayanan meliputi Kabupaten Sorong, Kecamatan Klaurung, Kecamatan 

Sorong Timur, Kecamatan Sorong Utara, Kecamatan Malaimsimsa, Kecamatan Sorong 

Manoi kemudian Bandara 

2. Trayek II : Maladum Mes – Bandar Udara Domine Eduard Osok 

Dengan daerah layananan meliputi Maladum Mes, Kecamatan Sorong Barat, Kecamatan 

Sorong Kota, Kecamatan Sorong, Kecamatan Sorong Manoi kemudian Bandara. 

Untuk lebih jelasnya, rute dan wilayah pelayanan pemadu moda untuk Bandar udara Domine 

Eduard Osok dapat dilihat pada gambar 2. Berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Trayek Angkutan Pemadu Moda 
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Sarana Angkutan Pemadu Moda 

Berdasarkan dari hasil analisis sarana angkutan pemadu moda di Bandara Domine Eduard 

Osok.  Sarana yang ada meliputi jenis, jumlah dan jadwal angkutan sebagai berikut. 

1. Jenis angkutan yang digunakan menyesuaikan dari potensi yang ada tiap trayek 

sehingga digunakan bus sedang dengan kapasitas 30 kursi. 

2. Jumlah angkutan untuk masing-masing trayek berjumlah 4 bus yang sudah termasuk 

bus cadangan. 

3. Jadwal pelayanan dimulai dari awal hingga akhir jadwal pesawat yang 

memperhitungkan waktu check in, waktu tunggu dan waktu pengambilan bagasi 

penumpang. 

 

Tarif Angkutan Pemadu Moda 

Analisis tarif ditentukan berdasarkan pada besaran tarif yang layak bagi operator dan juga 

mempertimbangkan besarnya kemampuan dan kemauan dari masyarakat. Dengan 

pertimbangan tersebut kemudian dibandingkan sehingga diperoleh rekomendasi besaran 

tarif yang dapat diusulkan. 

Perhitungan tarif didapatkan dari hasil perhitungan biaya operasi yang menjadi komponen 

dalam perhitungan biaya operasi, kinerja operasional kendaraan dan jumlah potensi 

penumpang. Berdasarkan hasil perhitungan maka tarif yang diusulkan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4. Besaran Tarif Angkutan Pemadu Moda 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa pembahasan diatas, serta mengacu dari data penyebaran kuesioner 

dan hasil analisis untuk perencanaan trayek angkutan pemadu moda untuk wilayah 

pelayanan Bandar Udara Domine Eduard Osok, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Trayek angkutan pemadu moda yang direncanakan : 

a. Trayek I : Kabupaten Sorong – Bandar Udara Domine Eduard Osok 

Dengan daerah pelayanan meliputi Kabupaten Sorong, Kecamatan Klaurung, 

Kecamatan Sorong Timur, Kecamatan Sorong Utara, Kecamatan Malaimsimsa, 

Kecamatan Sorong Manoi kemudian Bandara 

b. Trayek II : Maladum Mes – Bandar Udara Domine Eduard Osok 

No 

 

JURUSAN 

(TRAYEK) 

Panjang Besaran Besaran Besaran Besaran 

Tarif  

Rute Tarif BOK Tarif Tarif Yang 

Diusulkan 

(km) (Rp/bus/km) (Rp/km) (Rp/pnp) (Rp/pnp) 

1. Trayek I 16 Rp   14.261 Rp    

914 

Rp 14.627 Rp      

15.000 

 2. Trayek II 18 Rp   13.252 Rp    

669 

Rp 12.047 Rp      

12.500 
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Dengan daerah layananan meliputi Maladum Mes, Kecamatan Sorong Barat, 

Kecamatan Sorong Kota, Kecamatan Sorong, Kecamatan Sorong Manoi kemudian 

Bandara. 

2. Sarana angkutan pemadu moda yang telah ditentukan meliputi yaitu : 

a. Jenis angkutan yang digunakan menyesuaikan dari potensi yang ada tiap trayek 

sehingga digunakan bus sedang dengan kapasitas 30 kursi. 

b. Jumlah angkutan untuk masing-masing trayek berjumlah 5 bus yang sudah termasuk 

bus cadangan. 

c. Jadwal pelayanan dimulai dari awal hingga akhir jadwal pesawat yang 

memperhitungkan waktu check in, waktu tunggu dan waktu pengambilan bagasi 

penumpang. 

3. Penentuan tarif dari hasil perhitungan biaya operasional kendaraan yang mencangkup 

perhitungan biaya operasi, kinerja dan jumlah potensi penumpang. Berdasarkan hasil 

perhitungan, maka didapat tarif per penumpang yang digunakan untuk Trayek I sebesar 

Rp. 15.000 dan Trayek II sebesar Rp. 12.500 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah referensi bagi pemerintah atau 

instansi terkait dalam merencanakan angkutan pemadu moda di Kota Sorong. 
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